
BANCANG BANGUN TIAT PENGAMAN'DAN PROTEKSI.

PESAWAT ELEKTRONIKA

TUGAS AKHIR

Diajukirn untuk memenuhi salah sfltu $yaraf {talam menl'elesaikan studi pada

Oleh

FAKULTAS PENDIDIKAN TEKNOLOGI DAN KEJURUAN
INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PADANG
1999

.I
f'r,*,'ltFilS.f*t{

.P!n *
{a_s ,_} iljll i}

GITLIIME IGL, :

Hlltuif,iEF. ;,}i.$Efrf :

i.'?t.Ft:^,
tl,,, f"Fi t;i

Lrl'r'r".-rr,"r^.-.
.':.t. Io,,r)lij :

.: ri .r rr. ...i.,rr..!'
, 1 r j.,: , .l :i:i:'ri l

Fl
/?

q

* ari rr,
F;I[LI}t PERF[JSTrt K A& N

TN
Ei{ 3

lo-,



.::.:'i:.

Judul

Nama

NIM

Jurusan

Fakultas

IIALAMAN PERSETUJUAN TUGAS AKHIR

Rancang Bangun AIat Pengaman

Elektronika

Muhammad Adri

109781 94

Pendidikan Teknik Elektronika

Pendidikan Teknologi dan Kejuruan

dan Proteksi Pesawat

Tugas Akhir yang dimaksud di atas telah memenuhi syaratrilmiah,untuk

diajukan dalam sidang rkomprehensif Tugas Akhir Jurusan Pendidikan Tekni& r' ,

Elektronika FPTK IKIP Padang.

Padang, Januari 1999 ,

Disetujui,oleh

P Pembimbing II

Dr
NIP. 130 7A2 684 NIP. I30:672 195



"1..i*

Ilinyatalian Lulus setclah Dillertahankan di depan fim Penguji Tugas Akhir Jurusan
Pendidlkan Teknik Elehtronika,Fakultas Pendidikan Teknologtdan Kejuman

Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang

HALAIV1AN PENGESAHAN,LULUS UJIAN TUGAS AKHIR

Rancang Bangun AIat Pengaman dan Proteksi
Pesawat Elektronika

Nama
NiM
Jurusan
Fakultas

: Muhammad Adri
:109181 94
: Pendidikan Teknik Elektronika
: Pendidikan Teknologi dan Kejuruan

Padang, Februari 1999

IKIP Padang

13t 2 3 120

Tim,Pcnguji :

Nama

Ketua : l. Dr. Helmi Suyu1hls, fvl. Ed.

Sekretaris : 2. Drs. Amril

Anggota : 3,. Drs. Ahmad,Jufri

Anggota : 4. Drs. Arrdris Syukur, M. Pd

Fpt€
+

F .lD ry oi,*6t t*4?

+
Pi

aq

+

v-



KATA PENGANT.A.R

Puji s,rukur kehadhirat Allah SIVT, atas herkat, rahmat dan hidayah-N1'a,

penulis clapat menvelesaikan lugas Akhir ini. Shalawat clan saiam kepacla

junjungan ummat Nairi N.'Iuhammad SAw. aks segala usahanl'a memancarkan

ihrru pengetahuan di pennukaan burni ini.

TWas Akhir ini pcnulis berijudul " Rancang Bangun AIat Pengaman dan

Proteksi Pesawat Elektronika", yang merupakan salah satu s.v*arat akhir dalam

menl'elcsaikan studi di Jurusan Pcndidikan Teknili Elektronika FPTK IKIP

Padang.

Dalam penl'elesaian Tugas Akhfu ini, penulis banl'a[: menclapat banhran clrri

berhagai pihak. unruk itu ucapan terima kasih penulis sampaikan kepacla :

1. Bapak Dr. R Chandra- Dekan FPTKIKIP Patiang

2. Drs. Yusri Abdul Harnid, Ketua Juusan Pentlidikan Teknik Elektlonita FPTK

triIP Padang.

3. Bapak Dr. Helmi Suyuthie Nf. E4 Dosen Pembimbing I

1. Bapak Drs. Amril, Dosen Pcmbimbing II

5. Dm. Nelda Azhar, Dosen Penasehat Akademis

6. Bapak drn Ibu Staf Pengajar beserta Teknisi pada Junrsan Pencliclikan Teknik

F.lektronika F'PT'K IKIP Padang.

7. Rekan-rekan lv'Iahasisrva Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FPTKIIJP

Padang atas segala dukungan dan samn-s,u.arm.va.

lv



Semoga segala bimbingan dan dulungan yang telah diberikan mendapat

balasan yang setimpal dari Allah SWT.

Sernoga Tugas Akhir ini dapat menjadi sumbangan pikiran dan ilmu

pengetahuan penulis terhadap kemajuan teknologi tepat guna pada masa -vang

akan datang serta menjadi ilmu yang berguna bagi yang membacanva.

Padang Januari 1999

Penulis

v



DAtr'TAR ISI

IIALAT\{AN JIJDUL

HALA]VIAN PERSETUruAN TI.JGAS AKHIR

HALAMAN' PENGESAFIAI..I- LULUS UJIAI.I TUGAS AK}IIR

KATA PENGA}ITAR ..........

DAFTARISI ........ .

D.{FTAP. G.AN4BAR

DAFTAR TABEL

DAFTAR LA}IPIRAN

BAB I. PENDA}ITiLUAN

A. Iatar Relakang Masalah

B. Identifikasi \{asalah

C. Pemballsan lr{asalah

D. Perumusan Nfusalar\

E. Nletodologi Pengujian ..........

.h. Data

G. Tujuan Pernbuatan Tugas Akhir.

H. Manfaat Pe.rnbuatan Tugas Akhir

I. Kegunaan.A,lat

J. Sistematika Penulisan

BAB.II TEORI DASAR

A. Kajian Teori .......

l. Relay dan penerapannya .

2. Transistor sebagai sakelar

3. Time Delay dan Timer

4. IC CivIOS 40228 ..

B. Kerangka Konseptual

vr

Flalaman

I

ii

iii

iv

I

3

4

I+

4

5

6

6

6

vr

vii

riii
ix

8

8

11

13

14

16



BAB III. PRINSIP KERJ.A. DAN PERANCAI\*GAN AL.A.T

A. Blok Diagram Rangkaian

B. Prtuuip Kerja Alat

C. Perancangan Alat

B.AB IV. PERAKITAN ALAT

A. Skema Rangkaian dan Prinsip Ke{a Rangliaian ..

1. Rangkaian Kunci Kode

2. Rangkaian Relay I
3. Timc Dela.y dan Rangkaian Relay 2

4. Rangkaian Timer dan Alarm

5. Rangkaian Regulated Porver Supply

B. Komponen Pendukung

C. Proses Pernbuatan

D. Pengujian dan Analisa Data

1. Pengujian Alat

2. Data yang diperoleh ..................

3. Analisa Data ........

4. Analisa Teori

E. Spesifikasi Alat

F. Pengoperasian AIat

G. Pengembangan Alat .............

BAB V. PENATTLIP

A. Simpulan

18

20

2l

22

))

23

24

?{

26

26

28

30

30

31

33

36

36

36

37

B. Saran

38

39

40DAFTAR PfI.STAKA

vtl



DAFTAR GA.\IBAR

Garnbar'

l. Relay

2. Simhol relay

3. Rangliaian transistor penggerak rela-v

4. Pelindung transistor berupa sebuah dioda

5. Aliran arus dalam sebuah transistor ........

6. Pensalielaran olch transistor

7. R.angi.aian pcnunda waktu yarrg akan mengaltiftan rcla.\, ....

8. Diagramkoneksi IC timer NE 555

9. Rangkaian timer

10. Susunan diagram koneksi CI\{OS 4022B* ..

11. Blok diagram CIvIOS 4022F

12. Kerangka konsephral

13. Digranr blok keria rangkaiai

14. Rangkaian kunci kode ................

15. Rangkaran F-elav 1 ...................

16. Rangl;aian time deh,v dan rangkaian P.ela1.' 2

17. Ilangkairn timer dan alarm

18. Rangliaian re*zulated power supply

Halaman

10

10

l1

t2

13

1+

1{

15

15

t6

t6

t7

18

72

23

21

25

!o

11tI



DAIITAIT TABEL

Tabel

1. Tabel kebenaran IC CIVIOS 4022

2. Data keluaran key-pad.

Flalaman

15

.32

LX



DAIITAIT LA]\IPIRAN

1. Rangkaian alat pengaman dan proteksi pesawat elektronika

2.DataIC 555 ......

3. Data IC CMOS 4022

41

47

43

x



BAB I

PfrrlD-{.HIILtrt\

A. l,atar Relakang Masalah

Industri cian teknologi elektronika dewasa ini berkembang dengan sangat

pesaf terutama setelah ditemukannya teknologi sernikonduktor oleh para ahli dan

IC (Integrated Circuit) pertama oleh Kilby pada tahun 1958 dari Texas hrskument

(Sutanto,199.1 :3). Tanpa disadari ternyata saat ini teknologi telahberada di era

elcl'tronika dan automatisasi, semru fasiiitas kehidupan saat ini ditunjang oleh

peraiatan elektronika seperti komputer, teievisi, raciio dan peralatan lainnya.

Dengan teknologi 1'ang ada hari ini, manusia telah mampu meaciptakan pesawat

elektronika yang berkrulitas dan fidelitas ].'ang tinggi (hi-Ji)dan komponen

pendukung yang high-end.

Untuk memperoleh sebuatr pesawat elel'tronlka _vang berhualitas tinggi,

dibutuhkan biaya (cosf) tinggi pula, dalam arti semakin ting_ei kualitas sebuah

pesawat elektronika, semakin mahal harga jualn-r*a. Semakin mahal harga sebuah

pesawat elcltronika semakin tirrgg trurtutan konsumen terhadapnya. dan salah

satu yang ditunrut konzumen tersebut adalah tingkat keamanan yang te{amin dari

pesrwat yang dimaksud, seperti aman terhadap kotidalstahilan tegangan jala-jala

listrik. dan kemungkinan kerusakan lainn-va.

Tuntutan konsumen terhadap keamanan sepsrti yang dimaksud di atas.

untuk pesawlt elektronika gcnerasi terakhir telah dijamin oleh produsen, kalena

umumnva telah dilengkapi dengan rangkaian penstabil tegangarl dan garansin-va.

1
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Namun satu hal yang masih belum diperhatikan dan diproduksi oleh produsen

yairu pengarnan dari pencurian. Lmurnnya pesau.at elektronika yang tata-rata

telah dimiliki oleh setiap keluarga seperti fii, sistem audio, home-teathre yang

masih termasuk barang miwah, tidak dilengkapi dengan rangkaian pengaman

d;rri pencurian dan hai ini me,rupakan permasalahan yang dihadapi oleh setiap

pemilik pe sawat elek tronita.

Dcrnikian juga halnya dengan _iasa penginapan apartemEn dan hotel-hotel

mewah, biasanya setiap ruangani kamar dilengkapi dengan perangkat elektronili

yang bcrLualitas tinggi seperti T\', teko fistritr.' sistem audio dan lain-lain. Semua

iru herus mempunyai tingkat keamanan )'ang tinggi karena para pengunjung

pengguna jasa berasai clari iatar bel:rkang yang majernuk.

Berhagai tindakan pengamanan dilakukan untuk mencegah ma-tukn-va

pencuri -vang akan menjarah isi rumatu muiai dari penjagaan oieh anjing penjaga

hirrs.ga sistern alarm ditemui ditengah nrasl,arakat. Begr masl'arakat yang

berekonomi menengah ke atas dilakukan dcngan pemasangan kamEra pengintai,

alarm pensaman serta seorang Satpam, yang tenfunya akan menelan biava jutaan

rupiah. Tetapi bagi masyarakat kita vang berekonomi menengah ke bawaiu

dengan penghasilan yang sedang-sedang sej4 tindakan pengamarum di atas

rnustahil untuk dilaksanakan. Dan biasany'a 1'ang menjadi sasaran pencurian

adalali mereka. karena tingkat piflgamanan vang rendah. disamping iru rata-rata

pg:nouri di lncioncsia adalah disc-babkan oleh faktor keuanqan dan modal nekat,

buhan pencuri profesional ]'rng mengursai teknik dal tekrologi yans. canggih.
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Pada saat ini pesawat elektronika seperti TV, sistem audio dan sebagainya

bagi masyarakat masih merupakan barang mewah 1"ang harus dapat memberikan

rasa aman bagi pemiliknya. Pesarvat elel*tronika menrpakan salah satu objek

pencurian -vang sangat menarik. selain harga jualnya -vang masih cul'up tingg,

apalagi ditengah krisis ekonomi saat ini juga ciapat riimanfaatkan langsung oleh

para pEncuri sebagai sarane hiburan dan menambah aksesoris rumah.

Atas dasar pcrnikiran di atu-s, maka clicoba unturk merancang sebuah alat

yang sederhana dan ekonomis vang diharapkan mampu bekerja sebagai

pengarum dan proteksi pesarvat elektronika dcngan sistem simulasi bunyi alarm

&ri gangguan penouii yang dapat memberikafl rasa aman bagi pemiliknya.

Pengaman dan protel:si yang dimaksud di sini adalah untuk mencegah

pencuri,'tangan jahil sait mencatrut salurafl ALI PLN, rangkaian akan

mengcluarkan bun,vi alarm sebagai peringatan bagi pemiiikn-va dan pesawat

telsebut baru dapat diaktifkan kembali setelah memasukkan format kunci kode

dcngan tepat dan benar, kode ini hanya diketahui oleh pemiliknya saja.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar bel*ang masalah di atas, maka dapat dridentifrkasi beberapa

permasaiahan sebagai bEnkut :

1. Irerancansan sehuah rangkaian elektronika yang dapat berf,.rngsi sebagai alat

pengaman dan protcksi pesalvat elektronika, yang tcrdiri dari rangliaian kunci

kode, rangkaiart penggcrak relav, rangkaian penunda waktu (cme de!aq'),

rangkaian pcwakru $imer) dan alarm.
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2. Pcrniiihan komponen yang tepal sesuai dengan sistem k.ry" alat yang

tli.rencanakan.

3. trIendesain alat pangaman dan proteksi pesarvat elel'-tronika, Inng bernilai

ei.:onomis dan pcrencanaan penempatan alat.

C. Pernbatasan Masalah

Pacla Tugas Akhir ini akan dibahas bagaimana sistim pengamanan dan

proteksi pesawat elektronik dengan menggabungkan rangkaian kunci kode dan

penggerak relay sebagai sakelar. Hasil pengontrolan akan disimulasikan dengan

bum'i alarm. Dengan kondisi jala-iala PLN dalam kondisi normal hidup.

}). Perumusan il'{asalah

Permasalahan yang akan diteliti apada Tugas Akhir ini dapat dirumuskan

scbagai berikuf :

Sejauhmanakah unjuk kerja rangkain pengaman dan protcksi pesawat
elektronika berfungsi sehagai alat pengaman dan proteksi elektronika
terhadap usaha-usaha pencurian dan gangguan tangan jahil.

E. lletodologi Pettgujian

\,{etodologi penguiian -vang digunakan dalam pernbuatan Tugas Akhir ini

adalah :

1. Studi Pustaka (I-ibrary Stud-!r), yaitu pengkajian tentang teori-teori pendukung

dalem pembuatan Tugas ,{khir ini, melalui studi kepustakaan.

2. Pengujian Laboratorium fl-aboratory Test), yaitu pengujian melalui kegiatan-

kegiatan eksperimen y'ang dilakukan di lirboratorium elel,lronika.
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F. Data

Data dalam Tugas Ata\ir ini adalah data ]'ang diperoleh selama pembuatan

alat haik benrpa data kehraran alat maupun data lain yang diperoleh dari bahan

referensi.

1. Jenis ciata

Data dalanr penelitian ini adalah data dari pe.ngukuran dan pengamatan

terhadap alat yang dirancang. Data tsrsebtrt meliputi :

a) Data keluaran key-pad dan rangkaian kunci

b) Data rang.[iaian rela-v i dan 2

c) Data keluaran rangkaian timer rian alarm

ct) Data keluaran reguiator-power supply

2. Sumher data

Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah tampilan keluaran aiat

yang dibuat dan buku data konrponen yang digunakan.

3, Alat pangumpul data

AIat pengumpul data dalam penelitian ini adalah :

a. lrlultimetcr

b. Osciloscop

c, Lampu sebagai pengganti pesarvat elektronika, di dalam pengujian alat.

4. Teknik Analisa data

Teknik analisa data d.riam Tugas Akhir ini adalah dengan analisa deskriptit

data yang diperoleh di^sesuaikan dongen persamaan-porsanraan elektronika

,vang nda dan dideskriptifl<an dalam bonuk narasi.
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F. Tujuan Pembuatan Tugas Akhir

Adapun tujuan perancangan dan pembuatan Tugas .Akhh ini adalah

sebagai berikut:

l. L,nruk niemenuhi salah satu syarat akhir daiam menvelesaikan Program

Penriidikan Strata Satu (S1) di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FPTK

IKIP Padang.

2. Llntuk mengaplikasikan ilmu teknik elektronika yang telah dipelajari ke dalam

bentuk perencanaarL perancansan dan pembuatan perangkat elekhonik.

G- il{anlhat Pembuatan Tuges Akhir

tr,Ianfaat yang dapat diperoleh dari panbuatan Tugas Akhir ini antara lain :

1. Sehagai sumhangan ilmu pengetahuan teracLtp perkemt.ranqan teknologi

eiektronika tepat guna dalam kehidupan mas-varakat.

?. Sebagai bahan ntasukan bagi industri delam usaha poringkatan pelayanan

terhadap hak-hak konsume[ sehingga dapat dikembangkan alat pcngaman

yang lebih sempurna.

H- Iiegunaan Alat

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka d.rpat dinyatakan bahwa kegunaan

aiat ini adalah sebagai alat pengaman dan proteksi pesa$vat elektronik dari usaha-

usaha pcncurian dan gangguan tangan jahil, tenrtama digunakan untuk pesa*"at-

pesaw'at elektlonika -vang ade pada rumah tangga seperti T\,', sistem audio dan

lain-lain.



BAB II

TEORI DASAR

A. Kajian f'eori

Daiam kajian teori ini akan dibahas secara teoritis tenrang rangkaian-

rangkaian dasar yang akan ntembangun alat pengarnan dan proteksi elektronik ini

yang mcliputi tentang relay dan penerapannyas rangkaian transistor sebagai

sakelar dan penggerak relay, rangkaian penunda waktu dan pewakit (tinte detq'

dan timer) serta komponen pendukung utama dalam rangkaian pengaman dan

proteksi elektronika.

L Rela-v dan Penerapann)ra

I<elay" aclalah suatu piranti yang menggunakan prinsip kefa eleklromasnet

untuk mengoperasikan seperangkat kontak/sakelar.

a. Konstruksi Relay dan Prinsip Kerian),a.

Loveclay (1992) men,vatakan bahwa pada dasarnya rclay' adalah

sakelar elektomagnetik yang bekeqja bila arus mengalir melalui

kumparannya . Inti besi akan meniadi magnet dan menarik kontak bila

gava magnet mengalahkan gaya pegas yang melawannya. lr{enurut Hall

(1985 : 43) relay merupakan aplikasi elektromagnetik sesungguhnya.

Alat ini tersuntn ataq sehuah kumparan kawat hesena sebuah inti besi

lunak. seperti terlihat pada Gambar 1.

Sands (1973: 20) menjelaskan bahwa relay adalah sebuah sakelar

elcktromagnetik 1'ang terdiri dari sebuah elektromagnct, sebuah armatur

o



7

I. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan Karva Tulis Tugas Akhir ini disusun dengan sisternatika

sebagai berikut :

1. BAB I. PENDAHULUA}i

Pada Bab I ini dibahas tentang latar belakang masalatr, identifikasi masalar\

pembatasan masalatr, pfirfiiusan masalalq metodologi peng.ljrarL dat4 tujuan

pembuatan Tr€as Akhir, manfaat pernbuatan Tugas .A-khir dan keguraen alat

se.rta siste.rnatika pe.nulisan.

2. BAB tr TEORI DASAR

Pada Bab tr ini dibahas tentang rang]<aian dasar dan komponen-komponen

yang digunakan dalam pernbuatan alat pengaman dan proteksi pesawat

elekronik ini, dalam bentuk kajian ptrstaka dan konsep berpii.ir.

3. BAB m. PRI\iSIP KERJA DAli SISTIIVI PERA",\Ctu\ctu\ ALAT.

Pada Bab m ini berisi penjelasan tentang blok diagranq prirrsip ke{a alat

dan perancangan alat.

4. BAB TV. PERAKITAN ALAT

Pada Bab fV ini dibahas tentang skema rangkaian dan prinsip ke{a rangkaian,

komponen penduktutg proses pernbuatan alat pengujian dan analisa data"

spesifikasi alat serta pengoper:lsian alat dan pengernbangannya.

5. BAB V. PENLJTT.JP

Bab V ini berisi kesimpulan akhir tentang kerja alat dan proses yang

berlangsurg dan saran-saran untuk perbaikan dimasa yang akan datang.
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dan sebuah switch. Jika arus ristrik mengarir sepanjang koil
elektromagnet, armahu akan menarik @uils in) danmernindahkan kontak

dari posisi normar ke posisi keda dan sebaliknys jika tidak ada arus yang

mengalir maka kontak kembali ke posisi normal.

terminal.termina,
lengan kmtak

p€nahan

bngan-tengan kofltak

engset

arrulfur
kumparan

terminal-leminal
kumparan

hti besi tunat

(a) (b)

Gambar.l.. Rela:r (Hall, l9g_s : 44)
(a) Benhrk nyata sebuah relay
(b) Konstutsi dalarn sebuah relay

Dalam diagram rangkaiarq sebuah relay digambarkan densan

simbol seperti pada Gambar 2 berikut :

I I I
(a) (b)

Gambar 2. Simbol Relay ( Hall, 1985)
(a) Dengan satu kutub
(b) Dengan duakutub.

b. Sifht-sifat Relay

Pemiiilran sehuah rela-v- untuk digunakan pada sebuah aprikasi,

harus memenuhi sifat-sifat sebagai berikut : (EIex. 1994a)

1) Resistansi kurnparan

Besar resistansi kumparan ditentukan oleh :

.aae'
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a) Diamater kawat yang dipakai

b) Banyaknya lilitan

2) Kuat arus untuk mengaktifkan relay, ditetapkan oleh pabrik relay.

3) Tegangan untuk menggerakkan relay. V = I x R.

4) Ban-v"aknya jangkar/ armatur -vang dapat membuka dan menurup satu

kontak atau lebih sekaligus.

Secara umum dalam pemakaiannya , relay ditentukan bcrdasarkan

karakteristiknya diatas.

Pcnggerak Relay

Relay elektromagnetik adalah piranti berimpedansi rendah,

sedangkan sumber sinyal memiliki impeclansi yang jauh lebih tinggt.

I)a-va akan ditransfer secara maksimal dari sin-val penggerak masukan ke

kumparan relav jika impedansi sumber penggerak dengan impeciansi

kunpalan relay sesuai. (Elex. 1994b)

Hal itu diperoleh dengan menambahlian rangkaian antara sin-val

pengerak dengan masukan dan kumparan relay, yaitu rangkaian

penggerak relay yang terdiri dari rangkaian transistor, seperti pada

Gambar 3.

n
{-l

OUL>uE

lnput

Gambar 3. Rangkaian transistor penggerali relay

( EIea l99,lb)
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d. Mcmakai Relay

Relay berisi sebuah elektromagnet. Saat peralihan kondisi relay

aktif ke tidak akti{ akan menghasilkan suatu tegangan mundur -vang

tresar -vang disehut saya gerak listrik (CrGI-) mundur. Hall (1985 : 5t))

menvatakan bahwa :

.......pcrubahim mcdan magnet menglrasilkan tegangan

dalam kumparan yang menyebabkan arus meflgalir dalam
arah berlawanan dengan anls relay semula. Iv{edan magnet

bedrah durgan cepat, beda tegangan sesaat yang makin
besar dihasillian oleh ujung-ujung kumparan.

Beda tegangan ini disebut dengan GGL mundur dan beda tegangan

ini dapat merusak transistor dalam rangkaian. Untuk mengatasinl'a maka

drpasang dioda melintasi kumparan relay. Dioda memungkinkan GGL

munciur yang arahnl'a berlarvanan dengan tegangan supply melervatinl''a.

sehingga tidak merusak transistor. seperti pada Garnbar 4.

a o---{

Gambar 4. Pelindung trarsistor berupa sebuah dioda yang drletakkan

melintasi krrmparan relay. (Hall, 1985 :51)

2. Transistor sebagai Sakelar

Pada pembahasan sebelumnya telah dibicarakan tentang transistor

sebagai penggerak tansistor dengan tujuan untuk menyesuaikan impedansi

penggerak dengan impedansi relal'. Pada dasarnya transistor bukan sellagai

penguat, tetapi setragai sebuah sakelar elektronik. Lransistor akan menghantar
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pada saat tegangan kerja transistor 0,6 V untuk silikon dan 0,2 V untuk

garmanium pada kaki basis dan emitornya.

Transistor dapat dibu.lt agar beroperasi seperti sakelar. Arus dalam

transistor menqalir tewat kaki kolektor dan kelu"rr lewat kaki emitor. seperti

te[ihat pada Gambar 5.

tb; I

+

b

c

e

I
I

I

Gambar 5 Aluan ants dalam sebuah tansistor (Hall- 198-5 - 23)

Senaktu transistor berfungsi sebagai sekelar, clia akan mengalirkan alau

menghentikan aliran arus. Arus yang mengalir ke kaki basis diarur oleh

tegangan antara kaki basis dan terminal basis. Servakru tidak ada arus atau

arus yang mengalir sangat kecil pada basis, transistor tidak bekeqia , dan arus

yang amat kecil mengalir dari kolektor ke emitor. Bila tegangan antara basis

dan terminal bumi dipakai makin besar (0,6 y), maka alus mengalir lewat

hasis transistor dan transistor Lrekerjs seperti halnya sebuah sakelar. Unhrk

lebih ringkasnya diperlihatkan pada Gambar 6.

3. Time Dela-v* dan Timer

a. Time Delay

Time delay adaldl sebuah rangkaian konstanta waktu RC, )'ang

memberikan tundaan r.vaktu sesuai dengan besarnya harga komponen R dan C

yang digunakan. Rangliaian sakelar yang telah dibaha.s sebelumnle dapat
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dimodifrliasi agar bekerja sebagai penunda waktu dengan menambahkan

sebuah kapasitor, seperti terlihat pada Gambar 7.

arus sangat kecil ar.i-s besar

tegangan rendah t tegangan yang lebih tinggr
l

tl+
arus lebih besar
l+

arus sangat kecil

c-o

Resistaasi Besar

(a)

Resrstulri Kecil

{b) .tr

c

ee

l2
c |-

T
I

(c)

Garnbar 6. Pensakelarm oleh transistor.(Hall, 1985 : 23)
(a) Tidak menghantar
fu) i\lenghanhr
(c) Analogi salielar transrstor sirirt otl
(d) Aralogi sakelar truxistor saat on.

output

R1 RZ
lnpLrt

cr

Gambar 7 Rangkaian penunda rvaktu yang akan mengaHifl<an relay.

Transistor baru alian bekerja sebagai sakelar untuk mengaltiflian rela-y*

setelah batas rvaktu yang ditetapkan (t) tercapai. Dalam ranc.rngan ini tundaan

w-aktu yang diberikan adalah sekitar 0,5 detik.

(d)

,t

'i i.,,
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b. Timer

Rangkaian pew'ar.tu ini digunakan,ntuk mengatur ramanya ararm aktif.

Dalam hal ini digunakan sebuah IC timer NE 555, crengan criagram r:oneksi

seperti terlihar pada Gambar g berikut ini :

Ground 1

Tr-i99er^ 2

Bur-put 3

Reset q

t Vcc

7 Disc.ho,gg

e Thresncra

5 Contrcl VcLtog€

Gurrbar 8. Diagram koneksi IC timer NE 555 ( wasito, 1997 : 54)

Rangkaian pervaktu -yang digunakan pada tugas akhir ini, seperti

diperlihatkan oleh Garnbar 9

Outp utr

C1

Gambar 9. Rangkaian Timer

4. IC Ci\{os 40228

IC clv{os 4o2zB terdiri dari suatu pembagi Johnson 4 ringkat dengan g

counter dan sebuah keluaran dekoder. Input berupa sinyal clocli, reset dan sinyal

clock enable. Pemberian sinyal clock dan dan crock enabel adarah untuk

menefukan stafus transisi positive-going atau negative-goi,g berturut_turut.

sehuah sinyal reset tinggi membersihkan pencacahan ke posisi nor.

+

a

)>5

7

u*t

555

q

a

5r
+
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Tabel kebenaran 40228 ini diperlihatkan pada Tabel2 berikut ini

Tabel 2. Tabel kebenaran IC CMOS 4A22 (Scienfrfic, 1984)

Dagram koneksi dan blok diagram CN'{OS 4022, dapat dilihat pada Gambar

10 dnn 11. Adapun penjelasan masing-masing pin kaki IC 10228 adalah sebagai

berikut:
tGrjrrrlrZiltCg

VpoR C CEC0GqqTN

40 z z b
tlr Oc ee q5 q6 xc G] Es

LLrqSe'7e
Gambar 10. Susunan diagram konelcsi CN'IOS 4022 B (Scientific, 1984)

Pin 1-7, 10.11 adalah untuk keluaran counter atau dekodcr

Pin 8, 16, aebagai sumber catuan (power supply)

Pin 9. tidak digunakan (t{C)

Pin 12, adalah saluran untuk L)any Out

Pin 13, adalah unfllk pemberian sinl'al Clock eruble

Pin 14, untuk pemtrerian sinyal Clock

Pin 1i. untuk pemberian sin,v-al Reset

0

x

I
x
x

x
I
0
x

x

0
0

0

0
0

0
I

n
n

n+1
n

n+1
n

(rt)i!
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C

R

te

Qo
I
2

3

5
6

7

l7

72ols/lq-t,0)

fut
Lrl

t4

rb

Gambar I l. Blok diagram CMOS 4AZZB. (Scientitic, 1984)

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual yang dimaksud di sini adalah urutan-urutan kerja vang

dilakukan untuk memecahlian masalah yang terdapat dalam penelitian. Karena

pe,nelitian ini adalah ekperimen teknik di laboratorium dan workshop rnaka

ferangka konseptual adalah urutan-urutan kefa yang dilakukan secara garis besar

adaiah mulai dari merancang menguji sampai memadukan seluruh sistem.

Kerangka konseptual -vang dimaksud adalah :

::,'' i

Gambar12.KerangkaKonsepnral '/i iLiiq. i.]tl''i l''r '''I : i;'.i:r'rr

li{ Ifn P'li; " "' 
:'r

r5

2
t

,
7
li
4
5
i0

tZ

Perancangan Rangkaian

Kturci Kode
Uji Coba Rangkaian

Kturci Kode

Perarcanqan Rangftaian

Penggerak Relay
Uji Coba Ranql(aian

Penggerak Relay

Pemadrwr Sistem kesehrutrurPerancangan Rarig*<aran

Time Delay dan Timer
Uji Coba Rangkaian
Time Delay & Timer

P era:rcangxran Rangkaian

Alaurr
Uji Coba Rangkaian

alarm P:irgontrolan telhadap
pesalvat yang akan dr

proteksi.
Perancanqal Rurekaian

Regulated PS

Llli Coba Rangkaian
Regulated PS



BAB Itr

PRLi\I-SIPKERIAD.A,I\IPERAN'CAI\-GAN-ALAT

Pada Hab III ini akan diuraikan tentang blok diagram rangkaian vang

ciisertai ciengan penjeiasan umum masing-masing blok prinsip kerja aiar clan

pelancangan alat.

A. Blok Diagram Rangkaian

BIok diagram rangkaian pengaman dan proteksi pesarvat eletronika vang

a-kan diteliti adalah sebagai berikut :

Rangkaian kunci
kode

Tegangirn AC PLN
Rangkaian Rela.v I

I*e selunrtr unit
Rangkaian Relay' Pemberi Sinyal

Ke seluruh

Gambar 13. Diagram Blok Kerja Rangliaian

1.\ | l-'

Key-pad

Relay Relay IRangkaian
Kunci Kode

ime Delay

Penyearah Dioda dan
Regulated-Porver

Suppll,

Pesawat vang
alian diproteksi

) Timer dan Alann

Batcrai
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Penjelasan umum masing-masing blok :

1. Blok Rangkaian Kunci Kode

Rangkaian Kunci Kodc ini merupakan inti dari fungsi rangkaian sebagai

proteksi pesawat elektronika. Kode-kodc ini disusun pada sebuah key-pad yang

berfirngsi sebagai alat unurk mernasukkan format kunci ke rangkaian pernroses

kode berupa IC CIvIOS 40ZZB

2. Blok Rangkaian Relay I

Blok ini terdiri dari rangkaian penggcrak Relay I dan Relay I itu sendiri. Relay

I ini merupakan perangkat utama yang akan menghubungkan saluran AC ke

rangkaian regulator sebagai catu daya pengganti baterai setelah format hmci

dimasukkan delrgan benar.

3. Blok Rangkaian Relay II

Blok ini dibangun oleh rangkaian penunda waktu dan psnggerak Relay 2.

Relay 2 beiftrrysi untuk momuhrskan catu daya dari baterai dan nremutuskan

rangkaian timer dan alarm saatRela,v2 aLtif. Dalam kondisi normal saklar relay

terhubung ke baterai dan rangkaian alarm.

4. Blok Rangkaian Pemberi Sinyal

Blok ini merupakan gabungan dari rangkaian timer dan alarm. Timer berfirngsi

untuk mengatur berapa lama rangkaian alarm aktif.

5. Blok Regulated Power Supply

Blok ini adalah rangkaian Trafo Step-Down, penyearatr dioda dan regulator.

Rangkaian ini berfiutgsi sebagai pencatu rangkaian secara keseluruhan setelah

hubungan dengan baterai di putus.
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B. Prinsip Kerja AIat

Pada awal pengoperasian sinyal input diperoleh dari kel.pad. Bila sinyal

input benar, selanjutnya rangkaian dekoder c\,Ios 4q22 akan aktf dan

keluarannva akan memherikan panjaran terhadap basis transistor penggerak I<ela-v

1. Setelah tegangan keda transistor sebesar 0.6 V tercapai. Relal' I akan aktii

sehingga tcgangan listl'ik 220 VAC akan terhubung dengan rangkaian regulator-

power suppll'. Jika format kode yang dimasukkan salatr, maka IC CIVIOS 4022

melakukan perese&an secara langsung dan kode kunci harus dimasukkan kembali.

Sclain diumpankan kc rangkaian Relal' I, keluaran dari IC 4022 juga di umpankan

ke rangkain Relay 2. Time delay diberikan dengan tujuan agar tegangan catu

haterat terputus setelah rangkaian regulator benar-benar aktif mencatu rangtr<aian.

I)alam rancangan alat ini. penundaan rvaktu tersebut dirancans selama 0.5 detik.

Sclaniutnva rangkaian akan tetap beroperasi (stand 61r) selama saluran listrik 220

VAC tidak dicatrut aiau torputtis.

Jika saluran listrik PLN terputus karena dicabut atau gangguan tangan jahi[

rangkaian potver supply'akan "ofP', relay 1 dan 2 akan kembali ke posisi normal.

Dengan kembalinya rclay ke posisi normal maka sakelar relay terhubung ke

baterai dan rangkaian pemberi peringatan (alarm) yang dicatu oleh baterai.

Rangliaian alarm akan aktif dan mengeluarkan nada peringatan kepada pemilik

pesatvat. Jika tedadi kesalahan yang bersilit insidentil seperti matinva listril.:

PLN, untuk ti&1k menimbulkan kegaduhan dan suara vang mengganqgu maka

pada rangkaian alaun dipasang sakelar by pass (Sbp_) yang dapat digunakan

untuk memuhxkan hubungan batcrai dengan alarm.
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C. Perancangan Alat

kngkah kerya vang dilakukan dalam perancangan alat ini adalah

perencaniun sistem keqa alat, perimcangan rangkaian kerja yang sesuai dengan

sistem kerja alat yang direncanakaq pernilihan komponen pe,ndukung dan proses

pembuatan alat. Penr.ilihan komponen pendukung merupakan salah satu tral yareg

sangat menentukan, oleh sebab itu komponen 1,ang dipilih adalah komponen yang

mudah diperoleh dipasaran. Komponen-kompcnen pendu.kung t&ama Tr€as Akhir

ini antara lain :

l. IC Counter/ dekoder.

Dalam psrancangan ini digunakan sebuah IC counter/ dekoder yang

bernurgsi lmruk memberikan variasi kode kunci, yang akan digunakan untuk

menggerakkan rangkaian relay. Untuk keperluan tersebut digunakan sebuah

IC ClvfOS 4022. Dipilihnya komponen ini, karena mempunlai konsumsi arus

yang kecil (dalarn piA), sehingga dapat dioperasikan der,gan baterai.

2. Jenis Transistor

Jenis transistor yang digunakan adalah transistor I{PN unruk rangkaian

pengerak relay, IvIOSFET BS 170 pada rangkaian kunci kode, yang

memPunyai konsumsi arus yang kecil. Sedangkan rmhrk penglnt sin,val alarm

digunakan jenis NPN dan PNP.

3. Jenis Relay

Dalam rancangan ini digunakan dua buah relay yaitu sebuah relay yang

mcmpunyai tcgangan operani 9 v DC. Dpilihnya rclay rni, karcna pcnggcrak

aw'alnya dioperasikan dengan baterai 9 v DC, dan sebuah relay L2 v DC.
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4. IC Timsr dan alarm

Untuk keperluan timer dan alarm digrrnakan sebuah IC 555 vang merupakan

IC pewaktu (timer)yang menentukan lama aktiftya alarrru yang dioperasikan

sebagai multivibrator monostabil. Sedangkan mtuk rangkaian ararn

dibangun oleh sebuah multivibrator astabil, sehingga dapat memberikan

variasi nada alarm dan sebuah rangkaian penguat dengan konfigurasi penggat

darlington untuk memperbesar amplitudo nada alarm.

5. Baterai

Pada Tugas Akhir ini, digunakan baterai 9 vDC sebagai catu daya awal

rangkaian, karena salah satu lirnpi rangkaian ini adalah untuk mendeteksi

terputusnya sumber tegangan AC, maka alat ini mErnbutuhkan sumber satu

daya terpisatu untuk efisiensi penempatan, maka digunakan batterai 9 vDC.

Setelah semul komponen y'ang dibutuhkan diperolelr, malca selanjutnya

proses perancangan alat ini dapat dilanjutkan ke proses pernbuatan alaq y.ang akan

dibahas pada BAB fV.
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BAB IV

PERAKITAN AIAT

Pada Bab I-ni akan diuraikan tentang skerna rangkaian dan prinsip

kojanya, komponen pe,ndukung proses pembuatan ala! pengujian dan analisa

dat4 spesifikasi alat serta pengoperasian alat dan pongembangannya

A. Skema Rangkaian dan Prinsip Kerja Rangkaian

l. Rangliaian Kunci Kode

Skerna rangkaian larnci kode, yang terdiri dari rangkaian key-pad dan

rangkaian comter/dekoder, sebagai berikut :

rt+ 9cr

F

s0

sl

s,

s3

&t

s5

s6

s7

$

RI c

Gambar 14. Rangkaian Kunci Kode

))

n9

R]l

Rt2TI

R3

R4

R2

fn6

R

Qo

a

q
0s

q

IC1

4027

R6
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Prinsip kerja rangtaian l*unci kode adalah sebagai berikut :

Inti rangkaian adalah pencacah okta tipe IC CMOS 4022. Dalam status tak

akti{, C2 diisi lewat R5, sehingga masukan resef @) pencacah tetap dalam

keadaan tingi. Hal ini akan mengahifkan jalan keluar g), sementaru jalan

keluar lainnya tetap rendah. Pada waktu kunci kode dimasukkan, kalau 51

ditekan, Tl di-onkan lewat jaringan debounce (anti pentalan) Rz-Cl dan IC I

menerima satrr denyut clock dan C2 dibuang muatannya lewat R4-Dl, yang

mengakhiri status reset di pencacah. Waktu yang diperlukan untuk

membuang muatan C2 adalah waltu maksimum sebelum kunci berikutnya

ditekan. Dan kalau semua kunci telah ditekan pada saat yang tepat dan dalam

urutan yang benar, Q7 menjadi tinggi kira-kira 4 detik untuk menggerakkan

rangkaian Relay I dan Relay 2.

Z. Rangkaian Relay I

Rangkaian Relay I ini dibangun oleh sebuatr penggcrak relay, dcngan

rangkaian sebagai berikut :

+

D2

r;lLout

RI3 Rcl
r2

lnpLlt

Gambar 15. Rangkaian Relay I
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Prinsip ke{a rangtiaian Relay 1 adalah :

Pada waktu Q7 IC I menjadi tinggi maka Rl3 akan memberikan bias

terhad.rp basis T2 sebesar 0,7 v, setelah tercapai maka T2 akan di-onkan clan

men ga ktittan H ela-'* I .

3. Tinre Dela.y" dan Rangkaian Relav 2

Rangliaian Timc dclay dan rangliaian Relay 2 ini, dapat dilihat pada gambar

di bawah ini :

Re2

D3
7l
{,,L

ln Rt1 RI5

C,'

T:t 0rJt

Gurttbar 16. Ralgkairur time dela1, darr rangkaia'r Relu1, 2.

Prinsip kerjl rangkaian time dela-v den rangkaian Relay 2 , adalah sebagai

herikut:

Keluaran Q7 ILI l. selam diumpankan I,:e rangkaran Relay l. juga ke

rangkaian Reial' 2 melalui sebuah rangkaian pcnunda rvaktu. dcngan tujuan

Rclav 2 akrn aktif sctelah R.eLry 1 mcngaktilhan regulatctl porvcr suppiv.

Teg.rngan dari Q7 ILI 1 diterima oleh R14 dan diteruskan ke c4. maka terjadi

proses pengisisan pada C.[, vang menghasilkan penundaan rvakru terhaclap

sinl'al input, Setelah itu sin-v-al ini diteruskan ke Rl5 dan basis T3 dan TJ

meqjadi aktif dan Relay 2 menghantar.
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1. Rangkaian Timer dan alarnr

Rangkaian Timer dan alarm ini memanfaatkan IC 555 sebagai pewaktu yang

akan mengattu lananya alarm berbunyi. Dengan bcntuk rangkaian sebagai

berilut:
R26

Vcc

RI7

c5

Gambar 17. Rangkaran Emer dan alarm.

Cara kerja rangkaian timer dan alarnr adalah sebagai berikut :

Pada saat Relay I dan Relay 2 kembali ke posisi normal, maka rangkaian

timer memperoleh tegangan vcc melalui sakelar 2 Relay 2 dan mengaLtilkan

rangkaian timer yang mengeluarkan output tinggi selama selang waktu

tertentu yang diamr melalui c5 dan R16. Keluaran IC 555 dihubungkan ke

rangkaian alarn\ schingga alarm akan aktif selama waktu yang diinginkan.

5. Rangkaian Regulated Power Suppty

Rangkaian regulated ponrer supply ini adalah rangkaian catu drya pengganti

pada saat hubungan dengan baterai diputuskan dengan attiftya rangkaian

Relay 2, dengan skerna rangkaian sebagai berikut :

RU, w2 R!3

Rt6

c5

RTE

lcz 2
515

7 :

D5Ti

ct0
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"jl
D6-D9

TE

Gainbar lg. Rangkaian Regulatcd power supply

Prinsip kefa rangkaian adalah sebagai berikut :

Pada waktu Reray r aktif, maka sakcrarnya akan menghub.ngkan tegangan

AC 220 v ke kansformator stcp-down yang keh.raran sekundernya 9 vAC.

Tegangan ini kemudian disearahkan oreh penyearah gelombang pen.tr sistem

' Bridge weatstone'D6-D9. Keluaran penyerah ini di filter oleh ctz-cr3
yang selanjutnya diregulasi oleh rangkaian regulator dioda zen,rDl0 dan T4

yang menghasilkan tegangan DC teregulasi 9 Voh.

unhrk lebih jelasnya rangkaian lengkap hrgas akhir ini dapat dilihat parra

Lampiran I

Dl0

R6-12

R13, 15, 16

Rl4

Rl7

= 4,7 KC)

=lKf)
= 10 Kf)
: 500 KO (trimp)

B. Komponen pendukung

1. Resistor

Rl,3 :10Kf)

R2 = 220 KC)

R4 :100e

R5 = l IvIe
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C. Proses Pembuatan

Dalam proses pernbuatan tugas akhir ini, dilakukan melalui beberapa tahap,

antara lain yaihr :

l. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, langkatr-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a- Siapkan skema rangkaian yang akan dirancang

b. Siapkan bahan-bahafl dan alat yang dibutuhkan dalam proses p€rancangan

seperti bahan-batran untuk proses pembuatan pCB.

c. siapkan komPonen pendukung yang diperlukaq dengar tujuan untuk

mempermudah proses perancangan jalur pCB nantinya.

d. setelah semwr alat dan bahan disiapkaq dilanjutkan dengan tahap

berikutnya.

2. Talnp Pembuatan pCB

Dalam tahap pembuatan pcB ini dilakukan kegiatan sebagai beikut :

a. Rancang jahr PCB, berdasarkan skema rangkaian yang telah ada pada

kertas gambar dengan ukuran I : 1.

b. Jal,r PCB yang telah dirancang disalin ke pcB, dengan menggunakan

Rugos Eleckic dan spidol permanen, setelah PCB dibersihkan terlebih

dahulq lalu keringkan.

c. sctelah kering siapkan larutan Ferit chlorit (Fecls). Masukkan pcB yang

tclah di rancang ke dalam rarutan dan di goyang perlahan, sampai semua

lapisan tembaga yang tidak terlapisi rugos atau spidol bersih.

i^rr:.:.. -,. -.,' ,.: l : J



,o

d. Cuci permukaan PCB dengan menggunakm ahl sabun dan bilas sampai

bersrlU kemudian keringtan. Setelah kering maka proses pembuatan PCB

telah selesai.

3. Tahap Pemasangan Komponen

Daiam pemasangan komponen, ada beberapa hal yang hanrs diperhatikan

yaitu :

a. Pertarna pasang datrulu semwr komponen pasif soperti resistor dan

kapasitor. Unhrk menjaga kerapian kerja sebaiknya dipasang komponen

yang mempunyai ukuran yang kecil terlebih dahulu.

b. Dalam pefiusangan kapasitor elektolit dan dioda, polaritasnya jangan

sampai terbalik.

c. Setelah semul komponen pa.sif selesai dipasang, dilanjutkan dengan

p€masangan komponen aktif seperti transistor. Ktnsus untuk peftNangan

IC sebaiknya digunakan socket IC, de,ngan tujuan untuk memperkeoil

resiko rusaknya IC akibat paniuinya besi solder.

4. Tahap Pengujian

Setelah semur komponen terpasang dengan baik dan rup\ kemudian

dilakukan pengujian. Pengujian ini berguna untuk menemukan kemungkinan

kesalahan dm trouble sedini mungkin. Setelah selesai tahap pengujian ini

maka alat siap untuk dioperasikan.
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D. Pengujian dan Andisa Data

l. Pengujian Alat

Pengujian alat ini bertujuan untuk mernbuktikan sistem ko{a rangkaian sesuai

dengan rancangannya semula. Dalam pengujian ini dilakukan berdasarkan blok

diangram rangl<aiag dengan hasil sebagai berikut ;

a. Rarrgkaian kunoi kode

Rangkaian kunci kodc ini, berdasarkan kepada susuftm hubungan terminal

Q0 - Q6 terhadap rangkaian key-p.4 diperoleh kodenya yang terdiri dai, 7

digit yaitu 1704570,lamanya sinyal keluaran yang diberikan oleh rangkaian

kunci ini adalah sekitar 4 deti( waktu ini sesuai dengan h"rg" konstanta

wakhr yang diberikan oleh komponen R5 I tuo dan c2 4,7 tF.Konstanta

waktu ini prm menrpakan waknr maksimum antara safu kunci dengan kunci

berikutnya ditekan. setelah format kunci yang dimasukkan benar, maka

keluarannya diumpankan untuk menggerakkan rangkaian Relay I dmtz.

b. Rangkaian Relay I

Terhadap rangkaian Relay 1 rlilakukan &ra jenis pengujiaq yaitu kerja

Relay I saat tanpa tegangan regulator dan dengan tegangan dari regulator.

Pada waltu pengujian tanpa tegangan regulator, pada saat format lunci

kode yang dimasukkan benar, relay aktif selama 4 deti\ kemudian kembali

ke posisi normal. sedangkan pada pengujian dengan memberikan tegangan

dari regulator, setelah kunci kode dimasukkan dengan benar, relay aktif dan

kondisi ini tetap dipertahankan selama rangkaian regulator masih tehuhunq
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ke tegangan AC PLN. Setelah hubungan ke tegangan AC pLN ini

diputuskan, relay segera kernbali ke posisi normal (open).

c. Rangkaian Relay2

Rangkaian Relay 2 inl t€rdiri dari rangkaian time delay dan pengerak

relay. Dari hasil pqgujian Relay 2 akJ;tf dengan hrndaan waktu sekitar 5

detik. Tundaan waktr ini diperoleh dari konstalrta waknr komponen Rl4 10

KO dan U 47A yE.

d. Rangkaian Timer dan Alarm

setelah kunci kode dimasukkan dengan benar, rangkaian Relay I dan 2

atiti{ maka hubungan rangakaian timer dan alarm terputus dari baterai.

Setelah catuan dari tegangan AC PLN diputuskan, maka dengan segera

Relay I dan 2 kembali ke kondisi normal, dalam keadaan seperti ini

rangkaian Timer dan alarm ini terhubung aktif ke baterai, sehingga

me,nimbulkan bunyi yang cukup kuat Untuli mengantisipasi keadaan yang

disEbabkan oleh matinya listrik PL\ maka diserikan sebuatr salielar sbp '

urtuk memutuskan hubrurgan rangkaian alarm.

2. Data yang diperoleh

a^ Data Key-Pad dan Rangkaian Kunci

Berdasmkan benhrk hubungan rangkaian key-pad dengan lc 40228 pada

terminal Q0 - QC pada saat manasukkan format kode meralui key pad

diperoleh data sebagai berilut ;
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a0

Ql

Q2

Q3

Q4

Q5

a6

Q7
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Table 2. Data keluaran key-pad

setelah semua kunci ditekan dengan benar pada saat yang tepat, e7 menjadi

tingg sebesar 9 V, selama 4 detik.

b. Data Relay 1

Dari hasil pengujian diperoleh data eebagai berikut ;

Pada saat T2 penggerak Relay I dalam kondisi cut off diperoleh data

tegangan \lBE = 0 v dan vcE = 9 v, scdangkan pada saat aktif togangan

YBE :0,7 V danVCE = 0 V dan tatranan relay 400 Ohm.

c. Data Time Delay dan Relay 2

Dari hasil percobaan lamanya tundaan waktu yang diberikan oleh rangkaian

time delay adalatr + 4 detik.

Pada saat Relay aktif, maka dari hasil pengukuran pada T3 diperoleh data

tegangan VBE = O.7 V dan VCE = 0 V.

d. Data Timer dan Alarm

Dari hasil percobaan terhadap rangkaian timer dan alarr\ lamanya

pcwaktuan yang dihasillian oleh timer adalatr alarrn hidup selama * 4 menit
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dengan kondisi himpot pada posisi rnaksimurn, dan pada posisi tengah

pewaktuan yaog dihasilkan adalah selama + 2 menit. Besar tegangm output

timer adalatr 7,2Yolt

e. Data Regulated Power Supply

Besar tegangan penyearah adalatr 9 !', sedangkan tegangan keluaran filter

12 V dan togangan regulator 8,8 VDC

3. fuialisa Data

a. Data Rangliaian Key-pad dan Kunci Kode

Dari hasil percobaan diperoleh konstanta waktu pulsa adalah 4 detik yang

ditentukan oleh komponen R5 danC2, dimana :

T=RxC (Hall, 1985)

T = lx 106 x 4,7 x 10-6 = 4,7 detik

b. Data Rolay I

Untuli dapat mengalitifkan Relay 1, diketatrui :

VCC :9 V RC :400 Ohm

RB = R12 = I Kf) \/BE :0,7 V

Vin =OVdangv

Dcari:

a. Besar tegangan dan arus saat Vin : 0 V

b. Besar tegangan dan arus saat Vin = 9 V
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Penyelesaian :

a. SaatVin=0V

pacla saat V.in = 0 v, maka IB, IC dan IE = 0 md maka besar

tegangan Pada CE adalah :

VCE = VCC - IC. RC

VCE =9-0x400=9V

b. Saat V in:9 V

Pada saat V in = 9 V, besar IB dan IC adalah :

IB : CVB +VBE) / RB

= (9 + 0,7 V) / 103 = 9,7 m-A

IC = (VCC -VCE) i RC

=(9-0V)140()=22,5mA

VC : IC x RC = 27-5 x'100 = 9 \i

N,Iaka besar tegangan cafu aklif bagi Relay I adalah 9 V, dari hasil

analisa ini dapat diketahui bahwa kaki-kaki terminal koil relav

mendapat catuan langsung dari VCC, sehingga dapat dilihat bahwa

frrngsi rangkaian transistor adalah sebagai sakelar.

c. Data Relay 2

Dari data diperoleh : VCC = 12 V, RB = R13 = I KQ, R14 = 10 KCI dan

C4 = 470 pI/ 16 Volt.

Lama runclaan waktu yang dihasilkan adalah : RP = Rl3' R1-[ = 0,909 K

T =RxC =0.909x 103x470x 10'6= 0,42detik.

Besar tegangan dan ants saat relal' 2 aktif :
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Besar IB = (VB +VBE) / RB : ( 9V + 0,7 V y I K : 9,7 mA

Besar IC = ( VCC - VCE yRE = ( l2V- 0V y 400 = 30 mA

Tegangan aktif Relay (VC) = IC x RC = 30 x 10-3 x 400 = 12 V

d. Data Timer dan Alarm

Dketahui VCC = 9 V. Rl6 = lf\ Rl7 = 500 K dan C5 = 470 pF/ 16 V

Besar arus trigger (pin 2) = VCC / Rl6 = g I lK = 9 mA

Iama pewaktuan : T = 1,1 x R x C ( Wasito, 1997)

o Saat R pada posisi maksimum :

T = l,l x 500x 103 x 470 x l0{

T = 258,5 detik:4 menit 18 detik

o Saat R pada posisi tengatr :

T = l,l x250 x 103x 470 x 10-6

T = 129,25 detik = 2mqit 9 detik

Besar "'*1;::',: #'l***, rss')

Vout=0,8x9V =7,2Y

e. Data Regulated Power supply

Diketahui V in = 12 V, RZ:3,3 K da Y Z :9 Volt

Dtanya: BesarZ : i

Besar Vout = ?

Jawab : V= Vin / RZ = 12 /3300 = 3,5 mA.

Vout = VZ - VBE ( lvlalvino, 1994)

Vout=9-0,7 =8,3V
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4. Analisa Teori

Dari hasil analisa data yang dilakukaru dapat dilihat adanya perbedaan-

perbedaan hasil pengukuran dan pengujian dengan hasil perhitungan. Hal ini

adalah suatu hal yang wajar, yang disebabkan oleh adanya faktor nilai

toleransi komponen yang digUnakan serta toleransi alal ukur. Dalam

pengukuran ini digunakan multimeter SANWA TX-360 TRE.

Menurut Hall (1985), dalam merancang swltu rangkaian pervaktu yang akurat

sangatlah sulit , hal ini disebabkan oleh ringginya nilai toleransi komponen

kapasitor yang berkisar antara 20 or'o'80 ot'o.

E. Spesifikasi AIat

Spesifikasi alat pengaman dan proteksi pesawat eleLlronika ini adalah

a. Tegangan operasi :9 VDC

b. Kode Kunci :1704570

c. Tegangan iruout AC :220 VAC

d. Konsurnsi arus :0,5 ptA

f. Kemampuan proteksi = I pesawat eletronika'

g. Sinyal peringatan : Bunyi alarm

F. Pengoperasian Alat

Untuk mengoperasikan alat ini dapat dilakulian langkah-langkah berikut ini

l. Pasang kabel input AC pada tenninal Input A(,-.'220V.
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PENUTI.IP

A. Simpulan

Daiam pembuatan Tugas Akhir ini dapat disimpultrian antara lain :

1. Alet pcngaman dan proteksi posawat eleLtronika ini, dapat dioperasikan

dengan menggunakan haterai 9 \'DC.

2. Dalam pemilihan komponen digunakan IC Clv'IC)S dan ivIOSFET BS

170 karcna mempunyai konsumsi arus yang sangat kecil serta tegangan

catu yang lebar (5 - 15 \DC), dengan tujuan agar dapat dioperasikan

dengan baterai 9V yang berarus kecil.

3. Alat nrengeluarkan bun-vi alarm pada saat tegangan sumber AC PLN

dicabut,/dipurus. lama bunfin-v*a ini dapat diatur dengan mengatur

resistor variabelnva (trimpo t).

B. Saran

Untuli perbaikan dan pengembangan pada masa yang akan d.tang selama

proses pembuatan dan pengujian Tugas Akhir ini, beberapa hal yang perlu

disaranlian.vaitu :

l. Dalam rangka pengembangan alat pengaman dan proteksi pesawat

elcktronika ini. penulis mengharapkan keparla mahasislva .Iurusan

Pendidikan Teknik Elektronika sebagai perreliti berikutnya urttuk dapat

mcngembangkan alat ini kearah vang lebih baik dan sffnptrma.

JD
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2. Dalam msrancang rangkaian time deky dan pewaktq untuk

menghasilkan waktu yang akurat cukup sulit, karena adanya toleransi

yang besar dari nilai kapasitor (20ote80oto), untuk itu hendaklah

digunakan komponen yang Moleransi kecil dan berkualitas tinggi.

3. Alat ini dapat di aplikasikan pada diinia industri, bisnis dan perhotelan.

Penggrxraan sistem peringatan yang buupa alarm dapat dikembangkan

kepada sistan transmisi data ke suatu ruangan kontrol yang berada pada

ruangan resepsionis atau satpam. Dengan siste.rn mf jika terjadi

pencurian pada suatu ruangan, alat ini akan mengirimkan sinyal data ke

nulngan kontrol urtuk mengaltilkan alanru sehingga diketahui

lokasil'ruangan tempat pencurian berlangsung melalui s ebuatr indikator.
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